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ABSTRAK

Palembang merupakan salah satu kota yang memiliki banyak sejarah budaya dan

Tradisional, Malbi, Kuliner tradisionalnya. Kuliner tradisional Indonesia adalah kuliner atau makanan
Promosi, Inovasi, khas dari suatu daerah yang telah ada sejak dahulu dengan bahan-bahan dan rempah
kuliner Khas Kota agli dari Indonesia. Kuliner Malbi adalah salah satu kuliner khas dari Kota

Palembang
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Culinary, Malbi,
Promotion,

Palembang yang sudah ada sejak kerajaan dan kesultanan Palembang. Dahulu
Kuliner Malbi di sajikan dan dimakan bersama-sama oleh para kesultanan dan suku
elit Arab dan India sesudah menunaikan Shalat Jumat bersama. Kajian utama pada
penelitian ini dititikan pada identifikasi, analisis dan perancangan pada karya
desain produk Mie Cuplnstan dengan rasa Kuliner Malbi, video B-roll Cinematic
dan media pendukung lainnya. Pada perancangan Promosi ini menggunakan
metode perancangan main media, pre-media, dan lainnya. Data tersebut kemudian
diindentifikasi dan dianalisis menggunakan metode Design Thinking yang
diintepretasikan sesuai teks dan konteksnya. Perancangan Komunikasi Visual
Promosi Inovasi Produk Kuliner Malbi khas Kota Palembang yang merupakan
bagian pada dalam pembahasan perancangan ini. Perancangan ini bertujuan
mengajak para remaja dan masyarakat Kota Palembang agar melestarikan kearifan
lokal dari kuliner Malbi Khas Kota Palembang ini

ABSTRACT
Palembang city is one of the cities that has a lot of cultural history and traditional

culinary. Traditional Indonesian cuisine is culinary or special food from an area
that has existed for a long time with original ingredients and spices from Indonesia.
Malbi Culinary is one of the culinary specialties from the city of Palembang which

Innovation, Typicalhgs existed since the kingdom and sultanate of Palembang. In the past, Malbi

culinary of
Palembang City

Culinary was served and eaten together by the sultanates and elite tribes of Arabia
and India after performing Friday prayers together. The main study in this
research is focused on the identification, analysis and design of Instant Cup
Noodles product design work with Kuliner Malbi flavor, Cinematic B-roll videos
and other supporting media. In this Promotion design, the main media, pre-media,
and other design methods are used. The data is then identified and analyzed using
the Design Thinking method which is interpreted according to the text and context.
Design Of Visual Communication Promotion Of Malbi Culinary Product
Innovation Typical Of Palembang City which is part of the discussion of this
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design. This design aims to invite young people and the people of Palembang City
to preserve local wisdom from the typical Malbi culinary of Palembang City

PENDAHULUAN

Kota Palembang adalah kota tertua di di provinsi Sumatera Selatan dan di Indonesia
berumur setidaknya 1337 tahun jika berdasarkan prasasti peninggalan kerajaan Sriwijaya
yang dikenal sebagai prasasti Kedudukan Bukit. Kota Palembang sebagai ibu kota Provinsi
Sumatera Selatan yang terkenal sebagai kota “empek-empek” berpotensi mengembangkan
wisata kuliner , mengingat beberapa makanan rakyat khas daeran ini yang diminati warga
setempat maupun para pendatang, termasuk turis domestik dan manca Negara. Penelusuran
di lokasi pusat jajanan makanan khas di kota Palembang menunjukan adanya variasi jenis
makanan khas terkenal terutama pempek dalam berbagai jenis dan harga yang bervariasi.
(https://duniapendidikan.co.id/asal-muasal-kota palembang/ 28/07/2022)

Palembang banyak memiliki budaya yang melimpah, salah satunya Kota Palembang
memiliki kuliner tradisional yang masih menunjukkan eksistensi sebagai identitas dari
budayanya. Kuliner Palembang memiliki berbagai ragam kuliner yang di pengaruhi oleh
suku dan budaya negara lain seperti Arab, Cina dan India. (R Inderawati, 2021 : 630).

Produk kuliner yang menjadi khas suatu daerah secara tidak langsung akan
mengangkat daerah tersebut di mata para wisatawan baik dari dalam maupun luar daerah.
Kini pemerintah daerah pun berlomba untuk bisa mengangkat suatu khas dari daerah
masing-masing termasuk dalam hal produk kuliner yang menjadi oleh-oleh khas daerah
tersebut. Saat ini kondisi pasar benar-benar crowded (penuh sesak) dan persaingan bisa
disebut sangat kompetitif. Makanan Tradisional atau makanan lokal adalah suatu identitas
masyarakat yang sangat mudah untuk ditemui dan dikenali. Setiap wilayah di Indonesia
memiliki keberagaman kuliner yang menjadi ciri khas dan indentitas suatu wilayah.
(Tyas,2017:2).

Menurut hasil wawancara bersama Bapak Yudhi Syarofie seorang Budayawan pada
tanggal 23 Februari 2022 mengatakan, Palembang memiliki banyak sekali kearifan lokal,
seperti kebudayaan, pakaian, arsitektur dan kuliner yang sudah ada sejak dahulu, salah
satunya di bagian kuliner seperti Kuliner Malbi. Malbi sudah ada sejak masa kesultanan
Palembang, dulu sultan dan para pejabat kesultanan palembang melakukan shalat jumat
bersama dan melakukan makan bersama dengan kelompok-kelompok elit dari suku arab
dan suku india. Orang Arab dan India pada saat pemerintahan Sultan Mahmud Badarudin
I, saat itu orang Arab dan India di perkenankan mendirikan gudang di daerah Kuto dan
akhirnya menjadi perumahan di daerah tersebut. Pada saat itu makanan di Palembang, saat
acara-acara besar seperti kondangan makanan yang dihidangkan adalah Malbi dan
makanan khas Palembang lainnya dan saat itu juga makanan atau kuliner malbi ini hanya
dihidangkan saat ada acara besar yang berlangsung dan saat para kesultanan Palembang
sesudah melakukan shalat jumat. Dahulu orang Arab dan India yang di percayakan oleh
kesultanan untuk memasak makanan seperti Malbi dan masakan lainnya karena mereka
adalah seorang muslim, kesamaan selera dan rempah-rempah yang digunakan sama.

Malbi merupakan olahan daging sapi atau daging kerbau. Di tempat lain masakan
ini disebut semur dengan citarasa manis yang kuat. Ada rasa gurih dalam gulai malbi karena
campuran santan yang lumayan kuat. Manis berasal dari kecap manis. Selain itu juga ada
campuran cengkeh, kayu manis, dan gula merah. Malbi merupakan salah satu makanan
khas Palembang, namun makanan ini kalah pamor dengan makanan dengan olahan daging
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lainnya seperti rendang, malbi biasanya di sajikan di acara-acara pernikahan, hajatan dan
lain sebagainya. (Yudhi Syarofie, 2022)

Kuliner Malbi adalah sebuah produk makanan atau kuliner dari khasnya masakan
Kota Palembang yang harus di perkenalkan dan di angkat untuk melestarikannya dengan
sebuah perancangan Promosi. Promosi adalah untuk memberitahukan, menginformasikan,
menawarkan, membujuk, atau menyebarluaskan suatu produk atau jasa kepada calon
konsumen dengan tujuan agar calon konsumen tersebut pada akhirnya dapat melakukan
pembelian.

Perancangan Komunikasi Visual Promosi Desain Produk Inovasi Kuliner Malbi
Khas Kota Palembang adalah langkah yang tepat karena penulis ingin mengembangkan,
memberitahukan, menginformasikan, menawarkan dan menyebarluaskan kuliner Malbi di
masyarakat terutama pada kalangan remaja. Keberadaan Kuliner Malbi ini mulai tergerus
dengan adanya olahan daging yang lebih modern yang menyebabkan masakan tradisional
mulai ditinggalkan oleh kalangan remaja. Terlebih lagi masakan Malbi ini, hanya bisa
ditemui pada acara-acara besar yang diadakan seperti acara pernikahan, khitanan, dan lain
sebagainya dengan waktu yang terbatas.

Menurut wawancara penulis dengan owner rumah makan Sarinande yang bernama
Yusuf Rhandy pada tanggal 18 Februari 2022 mengatakan “ Penikmat Kuliner Malbi
khususnya para remaja di Kota Palembang kurang meminati Kuliner Malbi ”, Dapat
dikatakan hal ini diperkuat oleh Bapak Yudhi Syarofie seorang Budayawan Sumatera
Selatan pada tanggal 23 Februari 2022 mengatakan “ Bahwa remaja saat ini kurang dalam
meminati kuliner Malbi karena tidak ada proses pentranformasian budaya ke para remaja
dan adanya pengaruh dari makanan yang lebih kekinian”. Pernyataan kedua narasumber di
perkuat dengan data pada kuisioner yang penulis lakukan pada tanggal 22-24 Februari 2022
sebanyak 102 orang dengan rentang umur 18-25 tahun, hasil dari pertanyaan pertama ada
11,8 % orang yang tidak mengetahui kuliner Malbi dan yang mengetahui sebesar 82,2%,
70,6% orang tidak mengetahui bahan-bahan atau rempah dalam pembuatan Malbi, 81,4%
orang kadang-kadang dan 9,8 % tidak pernah memakan Malbi, adapun pertanyaan kapan
terakhir memakan Malbi rata-rata menjawab 36,3 % saat lebaran/ hari besar lainnya dan
44,1 % orang memakan Malbi saat datang ke acara pernikahan, dan dari pertanyaan tentang
makanan favorit hanya 4,9% orang yang memilih Malbi menjadi makanan favorit mereka.

Dari penjelasan narasumber dan kuisioner yang telah penulis rangkum membuat
Promosi dari kuliner Malbi ini harus dilakukan supaya dapat membantu masyarakat
terutama para remaja masa sekarang, untuk dapat melestarikan kuliner Malbi khas Kota
Palembang dan mengembangkanya. Sehingga Kuliner Malbi tidak hanya muncul di acara-
acara besar dan tidak kalah dengan kuliner lainnya. Oleh sebab itu, penulis berupaya untuk
melakukan Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk Kuliner Malbi Khas
Kota Palembang.

METODE PENELITIAN

Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk Kuliner Malbi Khas Kota
Palembang ini menggunakan metode perancangan Desain thinking. Penulis menggunakan
metode menurut Stanford University, yang merupakan metodologi desain yang
memberikan pendekatan berbasis solusi untuk memecahkan masalah.
Empatize

Emphatize merupakan tahap awal pada suatu perancangan, dengan tujuan untuk
mendapatkan pemahaman rasa dari masalah yang ingin dipecahkan. Pada tahap ini penulis
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diharapkan untuk dapat melakukan pendekatan kepada narasumber atau sejarawan yang
mengerti akan Kuliner Malbi khas Kota Palembang. Penulis dapat melakukan survey terjun
langsung kelapangan bertemu dengan narasumber tersebut.

Define

Define merupakan Informasi yang telah dikumpulkan selama tahap empathize,
yang dianalisis dan disintensis untuk menentukan masalah inti yang akan diidentifikasi.
Pada tahap define ini akan sangat membantu menyelesaikan masalah karena telah
melakukan penetapan masalah.
Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk Kuliner Malbi Khas Kota
Palembang ini termasuk kategori pormosi komersial, Jadi metode analisis yang akan
digunakan adalah metode SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and Threats).

Metode Analisis Data SWOT
a. Strength (Kekuatan)
Mengenai kelebihan yang dimiliki oleh produk atau jasa, Pada hal ini yaitu
kelebihan yang dimiliki oleh Kuliner Malbi Khas Kota Palembang.
b. Weakness (Kelemahan)
Kelemahan atau kekurangan yang menyangkut tentang Kuliner Malbi Khas Kota
Palembang ini.
c. Opportunities (Peluang)
Peluang yang menyangkut hasil akan Perancangan dari Promosi Kuliner Malbi
Khas Kota Palembang. Peluang ini juga menyangkut target audience dengan kisaran
umur:
- Primer : Remaja usia 18-25 Tahun
- Sekunder : Semua Kalangan Masyarakat
d. Threats (Ancaman)
Suatu hal yang dapat mengahambat atau permasalahan yang ada pada Promosi
Kuliner Malbi Khas Kota Palembang.

Segmentasi Pasar
a. Aspek Geografi
Targat Primer :
1) Remaja di Kota Palembang
2) SMA dan Mahasiswa/i di Kota Palembang
Target Sekunder :
1) Masyarakat diseluruh Kota Palembang
b. Aspek Demografi
1) Gender : Laki-laki dan perempuan Usia
2) Target Primer : 18-25 Tahun
3) Target Sekunder : Semua Umur
4) Pendidikan
5) Target Primer : SMA dan Mahasiswa/i
6) Target Sekunder : Masyarakat Umum
7) Strata : Semua Golongan Masyarakat
c. Aspek Psikologis
1) Hobi Kuliner
2) Pecinta masakan daging
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3) Aspek Behavioristik

4) Sifat yang menargetkan suatu standar yang tinggi terhadap sesuatu.
5) Sifat Rakus.

6) Suka membanding-bandingkan sesuatu.

Ideate

Dalam tahap ini merupakan tahap untuk menghasilkan ide. Semua ide-ide akan
ditampung untuk penyelesain masalah yang telah ditetapkan pada tahap define. Untuk
tahap akhir ialah penyelidikan dan pengujian ide-ide untuk menemukan cara terbaik
untuk memecahkan masalah elemen yang diperlukan untuk menghindari masalah-masalah
yang nantinya terjadi.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap data yang didapat dari hasil
wawancara, pencarian di internet, buku dan jurnal. Perancangan ini bertujuan untuk
menarik minat masyarakat khususnya wisatawan untuk lebih mengenal dan tertarik dengan
Kuliner Malbi Khas Palembang ini. Dari data permasalahan yang telah dikumpulkan,
perancang menganggap penting untuk lebih mengenalkan dan mengembangkan Kuliner
Malbi Khas Kota Palembang ini. Pada tahap konsep perancangan ini yang akan dilakukan
adalah konsep perancangan yang biasanya melalui tiga pembahasan, yaitu :

Perencanaan media, merencanakan ide-ide yang dimasukkan di dalam Promosi Inovasi
Produk Kuliner Malbi Khas Kota Palembang. Perencanaan kreatif dan membuat ide-ide
kreatif. Perencanaan tata desain, dalam perencanaan tata desain memaparkan tampilan
visual dari Promosi Inovasi Produk Kuliner Malbi Khas Kota Palembang.

Prototype

Dalam tahap prototype ini penulis telah menyelidiki solusi dari masalah yang ada
pada tahap-tahap sebelumnya. Prototype ini dapat di uji kebeberapa orang atau pun kepada
orang terdekat. Kemudian orang tersebut akan memberikan beberapa masukan yang akan
penulis perbaiki lagi. Sehingga akan menghasilkan prototype yang benar-benar bagus.
Metode visualisasi desain yang digunakan untuk media pendukung yaitu:
1. Layout gagasan/ide
2. Layout kasar
3. Layout lengkap

Metode visualisasi desain yang digunakan untuk media utama yaitu :
1. Pra Produksi

2. Produksi

3. Pasca Produksi

4. Final Desain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolahan data untuk Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk
Kuliner Malbi Khas Kota Palembang ini bertujuan untuk mengenalkan, mendalami, dan
membangkitkan kembali Kuliner Malbi ke kalangan para remaja milenial sekarang.

Pada tahap awalan dalam merancang sebuah desain, penulis membuat beberapa ide
layout dan konsep-konsep yang akan di butuhkan untuk perancangan. Ini bertujuan untuk
mendalami ide-ide sehingga menemukan sebuah ide dan konsep yang tepat agar desain
yang dibuat memiliki arti dan nilai yang kuat.
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MALBI WONG KITO

Gambar 1 Logo
(Sumber : Rizkha Okta Wahdjudha, 2022 )

A. Konsep Kreatif
1. Strategi Kreatif

Pada Perancangan Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk

Kuliner Malbi khas Kota Palembang ini menentukan strategi kreatif untuk
memperkuat tujuan dari perancangan ini.

a.

Gagasan Kreatif
Big Idea atau ide gagasan utama pada Perancangan Komunikasi Visual Promosi
Inovasi Produk Kuliner Malbi khas Kota Palembang ini menggunakan atau
memakai figur dari hewan Sapi sebagai big idea dari perancangan ini. Penulis
memilih sapi karena daging sapi merupakan bahan utama dari pembuatan kuliner
Malbi Khas Kota Palembang sejak masa kerajaan dan kesultanan Palembang.
Tujuan Kreatif

Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk Kuliner Malbi
khas Kota Palembang ini menggunakan figur dari hewan sapi sebagai big idea .
tujuan dari pemilihan figur sapi adalah untuk menjadi sebuah identitas dari
Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk Kuliner Malbi khas
Kota Palembang ini dengan dijadikan logo dari perancangan promosi dan juga
bertujuan untuk lebih meningkatkan citra dari Malbi itu sendiri dengan
menggunakan daging sapi sebagai salah satu bahan utamanya.
Pemilihan BentukPesan Pisual

Pada Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk Kuliner
Malbi khas Kota Palembang menggunakan pesan visual berbentuk visualisasi
bentuk dari gambar hidup, benda atau objek dan lainnya sehingga dapat
diterapkan pada media-media yang dirancang.
Objek Logo dan Maskot

Logo dan Maskot pada Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi
Produk Kuliner Malbi khas Kota Palembang ini terinspirasi dari hewan sapi.
Alasan penulis memilih sapi karena sapi merupakan big idea dari perancangan
Promosi kuliner Malbi ini.

. Ornamen jenis Sogket Lepus

Penggunaan Songket jenis lepus ini digunakan untuk melengkapi objek
visual dari media-media yang akan dibuat. Alasan penulis memilih motif
Songket Lepus ini selain untuk membuat nuansa tradisional dari gaya desain
yang moderen, jenis songket Lepus juga memiliki motif yang tidak begitu rumit
dan mudah diaplikasikan sebagai ornamen dari media-media yang dibuat.

2. Program Kreatif

Pada Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk Kuliner Malbi

khas Kota Palembang ini juga menentukan program kreatif sebagai berikut.

a.

Gaya Desain
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Gaya Tampilan desain dari Perancangan Komunikasi Visual Promosi
Inovasi Produk Kuliner Malbi khas Kota Palembang ini menggunakan gaya
desain Flat Design dengan menggunkan foto-foto yang dijadikan vektor dari
Kuliner Malbi dan rempah-rempahnya yang akan dimasukan di sebuah media dan
juga menambahkan ornamen-ornamen khas kota Palembang.

Gambar 2 Gaya Desain
Pada perancangan promosi ini menggunakan gaya desain Flat desain dan
juga menggunakan vektor dari foto Kuliner Malbi Khas Kota Palembang. Gaya
tampilan ini dipilih karena penulis ingin menampilkan Kuliner Malbi yang
moderen namun tidak meninggalkan sisi tradisionalnya dari kuliner ini dan sesuai
dengan proporsi yang dibutuhkan.
b. Warna

Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk Kuliner Malbi
khas Kota Palembang ini meggunakan warna utama Merah dan kuning Emas,
penulis terispirasi dari warna khas dari kota Palembang karena warna tersebut
telah banyak dipakai pada produk-produk Khas Kota Palembang, seperti songket,
bangunan dan lain-lain dan juga warna pendukung, yaitu warna coklat, putih dan

hitam.

Gambar 3 Warna
c. Tipografi
Pemilhan tipografi pada perancangan Promosi ini menggunakan font
CHAVELITE yang berjenis font sans serif. Hal ini dimaksudkan untuk
menyesuaikan konsep dari gaya desain yang penulis tentukan. Font yang
ditentukan ini akan diterapkan pada bodycopy di media-media yang dibuat.
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqgrstuvwxyz
1234567830
Gambar 4 Font
B. Konsep Media
1. Tujuan Media
Tujuan media adalah sebagai media atau alat komunikasi dengan masyarakat
dalam menyampaikan pesan yang akan dituju mengenai Promosi Inovasi Produk
Kuliner Malbi Khas Kota Palembang. Media yang nantinya digunakan seperti media
lini atas yaitu media utama yang disajikan kepada masyarakat luas dan media lini
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bawah yang disampaikan untuk masyarakat memalui target audience, lokasi, dan
program media.

Dengan adanya tujuan dari media ini media akan lebih fleksibel dan dapat
berpindah-pindah tempat, dan mudah untuk di jumpai sehingga pesan dapat
tersampaikan kepada masyarakat dan memiliki nilai berkesinambunagan, namun
tetap komunikatif dan informatif, hingga media-media dapat dimengerti dan
dipahami oleh masyarakat.

. Strategi Media

Strategi media merupakan kebijakan dan langkah yang dilakukan untuk
mencapai tujuan komunikasi. Strategi media yang akan ditetapkan terdiri dari
segmentasi media, panduan media, program media dan biaya media. Perancangan
Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk Kuliner Malbi khas Kota Palembang ini
menargetkan kepada masyarakat umum namun akan mengutamakan pada kalangan
remaja dengan kisaran usia 18-25 tahun.

Pada Strategi media ini diharapkan media-media yang dibuat dapat digunakan
dan berapa dapa sekitaran kalangan remaja dan masyarakat umum, dengan konsep
perancangan yang komunikatif, informatif dan persuasive sehungga dapat
dimengerti dan dipahami masyarakat
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Gambar 6 Malbi Frozen
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Gambar 9 Poster Makna & SGM Logo
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Gambar 12 Feed Instagram
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Gambar 14 Piring, sendok dan Garpu
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Gambar 15 T-shirt dan Apron
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No. Isi Durasi Sound

1 Opening dan menampalkan 6 Detik ES_Cathartic -
orang/model berjalan [ocean jams]
ke meja masak

2 Orang model mengambil 3 Detik ES_Cathartic -
pisau [ocean jams)

3 mengambil rempah-rempah 3 Detik ES_Cathartic -

[ocean jams]

4 Mengins'memotong 8 Detik ES_Catharntic -

bahan-bahan [ocean jams)
dan suara megiris
bahan

S menghaluskan 6 Detik ES_Cathartic -
bahan-bahan [occan jams)

dan suara blander

6. menuangkan bahan halus 5 Detik ES_Cathanic -
ke wajan [ocean jams)

7 memasukan daging sapi 5 Detik ES_Cathartic -

[occan jams)
dan suara masakan

8 memasukan kecap manis 3 Detik ES_Cathartic -

[ocean jams)

9 memasukan kelapa yang 4 Detik ES_Cathartic -
sudah disangrai [ocean jams)
dan dihaluskan

10, kuliner malbi telah masak 33 Deuik ES_Cathartic -
dan di hidangkant [ocean jams)]

Tabel 1 Storyline Video B-roll Cinematic

No. Scene Narasi Sound

- ES_Cathartic -
[ocean jams]

ES_Cathartic -
{ocean jams)

ES_Cathartic -
[ocean jams]

4 - ES_Cathartic -
[ocean jams)

S - ES_Cathartic -
[ocean jams]

-

- ES_Cathartic -
[ocean jams]

ES_Cathartic -
[ocean jams]

- ES_Cathartic -
jams)

ES_Cathartic -
[occan jams)

10. - ES_Cathartic -

[ocean jams)

Tabel 2 Storyboard Video B-roll Cinematic

KESIMPULAN
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Pada masa sekarang kuliner dari negara asing yang lebih moderen sangat marak
muncul di tengah masyarakat sehingga kuliner tradisional semakin dilupakan dan sedikit
peminat, seperti kuliner Malbi khas kota Palembang yang kalah populer dengan kuliner
olahan daging lainnya yang lebih moderen dan disukai oleh para remaja sekarang. Maka
dari itu Perancangan Komunikasi Visual Promosi Inovasi Produk Kuliner Malbi khas Kota
Palembang ini, diharapkan dapat membuat para masyarakat terutama para remaja untuk
dapat melestarikan dan mengembangkan kuliner malbi ini menjadi makanan modern
namun tidak meninggalkan sisi tradisional dan kekhasannya dari Kota Palembang. Promosi
Inovasi Produk Kuliner Malbi ini memberi dampak positif, ini dapat di lihat di pameran
yang di adakan pada tanggal 18-20 Juli 2022 bertempat di PTC Mall Palembang, para
remaja dan masyarakat dapat mengenal dan memakan kuliner Malbi secara langsung dan
juga mendapatkan informasi lebih dari Kuliner Malbi Khas Kota Palembang ini
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